BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah (Field Research) Penelitian
lapangan dengan metode penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif
(memaparkan) apa yang telah terjadi di lapangan.' Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga metode etnographi,
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian
bidang antropologi budaya; disebut metode kualitatif karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.®

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan
analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.

Sedangkan kualitatif menurut Creswell menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu proses inquiry tentang pemahaman berdasar pada
tradisi-tradisi metodologis terpisah, jelas pemeriksaan bahwa menjelajah suatu
masalah sosial atau manusia. Peneliti membangun suatu kompleks, gambaran
holistik, meneliti kata-kata, laporan-laporan memerinci pandangan-pandangan
dari penutur asli, dan melakukan studi di suatu pengaturan yang alami.’ Dalam

hal ini gambaran yang dicari adalah tentang Bimbingan Orang Tua Terhadap

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 10

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 1

3 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), Cet.3 h. 24-25
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Anak dalam Membaca Al-Qur’an di Jorong Tanjung air Nagari Lubuk Layang
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

B. Lokasi penelitian

Dalam menentukan lokasi penelitian dipertimbangkan berdasarkan
kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini
penting karena betapapun menariknya kasus, tetapi jika sulit dimasuki lebih
dalam oleh seorang peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia.*
Untuk melaksanakan penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di
Jorong Tanjumg Air Nagari Lubuk Layang Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten Pasaman. Jumlah anggota keluarga di Jorong Tanjung Air 135 KK,
dalam kehidupan sehari-hari masyrakat hidup dengan mata pencaharian yang
beragam-ragam yaitu sebagai pedagang, wiraswata, PNS dan petani. Namun
mayoritas masyarakat di Jorong Tanjung Air hidup dalam mata pencarian
sebagai petani.’

C. Informan Penelitian

Informan disebut juga dengan sumber data, yaitu orang yang
menjawab pertanyaan penelitian. Menurut kamus besar bahasa indonesia
informan adalah orang yang memberikan keterangan dan orang yang
menjadikan sumber data dalam penelitian.® Informan dalam penelitian ini,
penulis tentukan dengan teknik sampling jenuh. Teknik Sampling Jenuh

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2004), h. 101
> Profil dari Kantor Wali Nagari di Jorong Tanjung Air, 2017.

® Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia Press), h. 345.
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sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 30 orang, atau peneliti yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimanan
semua anggota populasi dijadikan sampel.’

Data harus di peroleh dari sumber yang tepat, jika sumber data tidak
tepat, maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah
yang diteliti. Sumber data berasal dari subjek penelitian yang di sebut dengan
informan. Informan pada penelitian ini adalah bimbingan orang tua terhadap
anak dalam membaca Al-Qur’an. Dalam penelitian ini, penulis melakukan
wawancara dengan 10 sepuluh orang tua, karena anak yang tidak bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar di Jorong Tanjung Air sebanyak
10 sepuluh orang. Oleh karena itu, sampel yang penulis ambil dalam penelitian
ini adalah sepuluh orang tua mempunyai anak yang tidak bisa dalam membaca
Al-Qur’an. Untuk mendukung kebenaran hasil penelitian, penulis juga
mewawancarai orang tua, anak-anak, saudara, dan guru TPA.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumulan datayang di gunakan dalam penelitianini
adalah:
a. Observasi
Observasi menurut Syaodih N. Menyatakan bahwa, observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan

jalan mengadakan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik ini

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung :CV
Alfabeta,2009), cet ke-7 , h. 85
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menurut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung terhadap
objek penelitian. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis. Dua yang terpenting
adalah proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.®

Instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan,
panduan pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil
observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan
observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis perilaku atau
kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia,
dan evaluasi yaitu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik wawancara yang lain. Wawancara
adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang
digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.
Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin
mengeksplorasikan informasi secara holistik dan jelas dari informan.’

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif

adalah wawancara tidak struktur. Wawancara tidak truktur adalah

¥ Sugiyono, Metode Penelitisan Kualitatif dan Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2009).
? Djam’an Satori, Op.Cit, h. 105-130
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wawancara yang bebas di mana penulis tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.'’

E. Teknik Pengolahan Data

Analisis data kualitatif vapaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang
dapat di kelola, mencari dan memutuskan pola, menemukan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.'' Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
ialah bimbingan orang tua terhadap anak dalam membaca Al-Qur’an di Jorong
Tanjung Air Nagari Lubuk Layang Kecamatan Rao Selatan Kabupaten
Pasaman. Dalam melakukan pengolahan data yang terkumpul penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Semua data yang diperoleh dari observasi terkumpul, kemudian data
tersebut akan diperiksa kelengkapannya, diklasifikasikan dan kemudian
diinterprestasikan sesuai dengan criteria yang telah ditentukan.

2. Data yang di peroleh melalui wawancara akan disajikan secara verbal
dengan menggunakan kalimat yang sederhana sebagai pengingat dari data
yang diperoleh melalui observasi

3. Semua data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara cermat dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1% Sugiyono, Op. Cit, 140
11Moleong, Op.cit, h. 3
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4. Mengklasifikasikan dengan semua data kontak yang dilakukan dengan
orang, kejadian dan situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini
termasuk pula memilih dan meringkas dokumen secara relevan.

5. Memuaat cacatan subjek sekaligus mengkalisifikasikan dan mengedit
semua jawaban atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau objek

deskriptif.

68



